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PONDOK PESANTREN NURUL HIDAYAH

Sekretariat : MUNGGANG BAWAH, KALIBEBER, MOJOTENGAH, WONOS0OBO, 56351

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 012/A.1/PPNH-A/SK/IX/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ky. Muhammad Rokhim
Jabatan . Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hidayah Wonosobo
Alamat :JI. Pramuka, Munggang Bawah, Kalibeber,

Mojotengah, Wonosobo

Menerangkan bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : lka Maulida Rahma Fillah

Mahasiswa :  UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
NIM 50522002

Program Studi :  Magister Pendidikan Bahasa Arab

Judul Penelitian

S aelp e 3 Lalaally 3l i DS sl gl Jad ki 4lEe A"
gy BB g dgae 3 D1

Telah melakukan penelitian guna penyusunan tesis tersebut di Pondok Pesantren

Nuruh Hidayah Munggang Bawah Kalibeber Mojotengah Kabupaten Wonosobo,
mulai 24 Agustus — 17 September 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wonosobo, 18 September 2024




TRANSKIP WAWANCARA PENGASUH PONDOK PESANTREN NURUL

HIDAYAH WONOSOBO
Narasumber : Pak Yai Muhammad Rokhim
a. | Pewawancara Pak Kyai, bisa diceritakan bagaimana awal

mula berdirinya Pondok Pesantren Nurul

Hidayah?"

Narasumber "Pondok ini berdiri atas dawuh (perintah) dari
Almaghfurlah Mbah Kyai Haji Muntaha
(pengasuh  Al-Asy’ariyah  Pusat). Beliau
menghendaki agar saya mendirikan pondok
pesantren di Wonosobo, tempat kelahiran saya
dan istri, Ibu Nyai Sundari Alhfzh. Sebagai
wujud dari niat baik ini, Mbah Kyai Muntaha
memberikan bantuan berupa dana sebesar dua
juta rupiah untuk pembangunan awal pondok
ini. Saya menjalankan perintah ini dengan
ketulusan dan kepatuhan terhadap dawuh para
ulama, karena ini merupakan amanah yang
sangat besar dari para ulama yang saya
hormati."

Dilatar belakangi awalnya salafiyah, hanya
menerima santri yang ingin belajar agama
secara khusus dan tidak menerima anak
sekolah. Kemudian ketika seorang dzuriyat
Sultan Hasanuddin ke-12 sedang mencari
pesantren di Wonosobo untuk anaknya namun
tidak menemukan kecocokan di tempat lain.
Ketika menemukan Pondok Pesantren Nurul

Hidayah, mereka merasa cocok, sementara




anaknya itu ingin sekolah. Akhirnya saya
memutuskan untuk menerima anak-anak
sekolah.

Kemudian karena saya ini muridnya Syaikhana
Dimyati Kaliwungu, beliau mendirikan pondok
secara mandiri. Mengikuti jejak guru saya, saya
membangun pondok ini dengan kemandirian
dan percayaan kepada Allah SWT, meskipun
ada banyak keterbatasan. Pembangunan
pondok ini saya jalankan dengan usaha sendiri
dan bantuan dari para santri. Harapan saya itu,
ketika santri keluar dari pondok ini, mereka
tidak hanya pandai mengaji dan bersekolah,
tetapi juga mampu mandiri dan bekerja di
masyarakat. Supaya para santri dapat menjauh
dari sifat tamak dan lebih bertakwa kepada
Allah."

Saya menganggap mendapat 1 santri saja
adalah sebuah amanat besar, saya takut tidak
bisa menjaga amanah itu. Itu sebabnya pondok
ini tidak ada promosi, bahkan saya enggan
menerima bantuan. Karena ditakutkan saya
tidak dapat menjaga itu malah. Saya usahakan
sendiri pondok ini, dengan ikhlas semampu
saya. Semua Milik Allah, sudah diatur semua

sama Allah.

Pewawancara Kapan Berdirinya pondok ini pak yai?
Narasumber Resmi didirikan tahun 2001 akhir
Pewawancara Bagaimana perkembangan pondok pesantren

ini sejak awal pendirian hingga saat ini?




Narasumber

Dulu, pondok ini hanya fokus pada pendidikan
agama, tetapi sekarang sudah berkembang
menjadi lebih luas. Kami telah membuka
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) dan
Madrasah Diniyah (Madin) untuk warga
sekitar. Jadi, pondok ini tidak hanya menjadi
pusat belajar agama bagi santri, tetapi juga
memberikan  pendidikan agama  kepada

masyarakat sekitar.

Pewawancara Apa visi dan misi dari Pondok Pesantren Nurul
Hidayah, dan bagaimana visi dan misi tersebut
diwujudkan dalam kegiatan pendidikan sehari-
hari?

Narasumber Dengan dasar "Nawaitut ta'aluma 1i izalatil

jahli wa 'thya id-din," yang mana dengan
adanya pondok ini untuk menghilangkan
kebodohan dan menghidupkan agama Islam,
bukan untuk  menjadikan  pintar  tapi
menghilangkan kebodohan. Itu visinya
Kalau misi nya yang jelas
1. Mengikutsertakan dan Mencerdaskan
Anak Bangsa
2. Mencetak  anak  manusia  yang
Berakhlakul Karimah
3. Menerapkan pendidikan agar anak didik
mampu menerapkan NKRI, sebab
sekarang kalau tidak didasari misi
NKRI banyak pesantren banyak Islam
yang justru merusak Islam itu sendiri.

Misi itu misi terkuat bagaimana santri




bisa punya jiwa NKRI

Pewawancara

Berapa jumlah pendidik atau pengajar di

Pondok Pesantren Nurul Hidayah saat ini?

Narasumber

Pengajarnya perempuan dan laki-laki sekitar 8

Pewawancara

Berapa jumlah santri yang saat ini belajar di

Pondok Pesantren Nurul Hidayah?

Narasumber

Ya sudah lumayan banyak sini, sekitar 500
Karena ya Selain santri mukim, pondok juga

mengelola TPQ dan Madrasah Diniyah.

Pewawancara

Apakah ada pembagian kelas atau kelompok
belajar  tertentu  berdasarkan  tingkatan

pendidikan atau usia santri?

Narasumber

Ya, terdapat jenjang naik kelas yang dilakukan
berdasarkan evaluasi pembelajaran  yang
diadakan dua kali setahun, yaitu di awal bulan
Maulud dan awal bulan Ruwah. Hasil
pembelajaran ini juga dilaporkan kepada orang

tua santri.

Pewawancara

Apa saja program pendidikan dan kurikulum
yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurul
Hidayah, khususnya dalam pembelajaran

Nahwu dan membaca kitab kuning?

Narasumber

Pondok ini menerapkan program pendidikan
yang mencakup pembelajaran dasar-dasar
Nahwu dan Shorof dengan menggunakan kitab
"Amtsilati" dan "Awamil." Selain itu, santri
juga diajarkan fasholatan (pelajaran ibadah)
dan Al-Qur'an sebelum mempelajari Nahwu
dan Shorof. Pembelajaran dimulai dengan

memastikan santri bisa melaksanakan ibadah




dengan benar, karena ibadah dianggap fardhu
ain, sedangkan ilmu Nahwu adalah fardhu

kifayah.

Pewawancara

Mengapa pondok memilih kitab "Amtsilati"
dan "Awamil" sebagai bahan ajar utama untuk

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Kitab "Amtsilati" dipilih karena menyajikan
kaidah-kaidah dasar Nahwu dengan sistematis
dan sederhana, yang memudahkan santri untuk
memahami  pokok-pokok dasar Nahwu.
Sementara itu, "Awamil" dipilih karena juga
mencakup cuplikan-cuplikan Alfiyah yang
menjadi dasar pembelajaran Nahwu lebih
lanjut.

selain itu ya, selama saya mempelajari berbagai
ilmu alat. Dua kitab ini cocok untu dipelajari
pemula

"Amtsilati awalnya diterapkan di Wonosobo
sebagai percobaan, dan hasilnya ternyata baik.
Setelah satu tahun belajar Amtsilati, Insyaallah
santri sudah bisa mempraktikkannya. Namun,
pendidikan salaf tetap dianggap kurang
sempurna jika tidak diikuti dengan program-
program dari awal seperti Jurumiyah, Awamil,
Imrithi, Alfiyah, dan Balaghah. Oleh karena itu,

saya kembali menggunakan metode salaf."

Pewawancara

Bagaimana metode pengajaran Nahwu di

pondok ini?

Narasumber

Metodenya berjenjang. Santri mulai dari

fasholatan, kemudian belajar Al-Qur'an dengan




benar, baru masuk ke Nahwu dasar
menggunakan 'Amtsilati’ Setelah menguasai
itu, mereka lanjut ke 'Awamil.’ Kami ingin
memastikan mereka paham tahapan ibadah dan
dasar-dasar ilmu sebelum belajar Nahwu dan
Shorof."

Barulah setelah menguasai Fasholatan atau
ibadah santri diajarkan untuk memahami
kaidah Nahwu melalui kitab-kitab dan
diharapkan setelah satu tahun belajar
"Amtsilati," santri dapat mempraktikkan ilmu

tersebut.

Pewawancara

Apakah metode amtsilati tersebut telah

mengalami perubahan atau inovasi tertentu?

Narasumber

Ya, kami pernah melakukan beberapa
perubahan dalam pengajaran 'Amtsilati.' Kitab
ini sendiri sudah mengalami beberapa kali
revisi, tapi kami menyadari bahwa banyak
santri yang masih belum menguasai materi
sepenuhnya, jadi 'Amtsilati' kami gunakan

lebih sebagai tambahan pengetahuan."

Pewawancara

Apakah pondok menyediakan sumber daya
tambahan seperti perpustakaan atau media
pembelajaran lain untuk membantu para santri

memahami materi Nahwu dengan lebih baik?

Narasumber

Untuk saat ini, kami lebih mengandalkan kitab-
kitab pokok seperti 'Amtsilati' dan 'Awamil.'
Meskipun tidak ada perpustakaan besar, para
santri bisa mengakses kitab-kitab ini dalam

pengajaran harian.




Pewawancara Bagaimana proses pembelajaran Nahwu
dilakukan di pondok ini?"
Narasumber Proses pembelajaran Nahwu di pondok ini

dilakukan secara bertahap. Sebelum santri
mempelajari Nahwu, mereka harus menguasai
fasholatan dan pembacaan Al-Qur'an dengan
benar. Setelah itu, kami mulai memperkenalkan
kitab 'Amtsilati’ sebagai pengantar dasar
Nahwu. Santri kemudian melanjutkan ke
'Awamil,’ yang merupakan tahap lebih lanjut
dalam mempelajari kaidah Nahwu. Proses ini
dirancang agar santri memiliki pondasi yang
kuat sebelum memahami Nahwu secara lebih

mendalam."




TRANSKIP WAWANCARA PENGAJAR PONDOK PESANTREN NURUL
HIDAYAH WONOSOBO

Narasumber : Ustadz Reza

Ustadzah Silvi bisa dijelaskan bagaimana
penerapan pembelajaran Nahwu di Pondok
n. Pewawancara ]
Pesantren Nurul Hidayah, khususnya dengan

menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?

Ustadz mengajarkan sedang santri menyimak
menggunakan buku yang kita punya. Kalau
sudah bukakan yang tidak terlalu dipahami
nanti diterangkan sama ustadznya. Jika tidak
nanti dimusyawarahkan santri putra dengan
Narasumber putra, santri putri dengan santri putri Malam
nya itu musyawarah, kalau memang tidak
paham. Nanti ketika pembelajaran ustadz
menyampaikan terkait bab tersebut sebelum
masuk ke materi biasanya ustadz menanyakan

ada yang mau ditanyakan tidak.

Bagaimana struktur kurikulum Nahwu yang
mencakup penggunaan kitab "Amtsilati" dan
0. Pewawancara | "Awamil" di Pondok Pesantren Nurul Hidayah?
Apakah ada tingkatan atau tahap tertentu dalam

mempelajari kedua kitab ini?

Kurikulum Nahwu di pondok ini dimulai dari
kitab "Awamil" bagi santri baru yang belum
memiliki pemahaman dasar. Setelah mereka
Narasumber . ‘ _
memahami "Awamil," mereka melanjutkan ke
"Amtsilati." Setiap lima bab akan diadakan

evaluasi untuk mengukur pemahaman santri,




dan tidak ada ujian tertulis di awal; hanya ada
sesi tanya jawab langsung. Pembelajaran disini
itu Kitab "Amtsilati" dan "Awamil" ini menjadi
panduan utama bagi para santri dalam
memahami Nahwu. Pada awalnya, santri
diajarkan untuk memahami dasar-dasar dari
"Awamil" karena penjelasannya lebih jelas dan
mudah dipahami. Sedangkan, kitab "Amtsilati"
biasanya lebih muter-muter dan banyak pada
fokus ke panah panahnya itu sehingga untuk
Amtsilati itu cocok nya santri yang sudah

memiliki dasar yang kuat.

Pewawancara

Mengapa pondok ini memilih kitab "Amtsilati"
dan "Awamil" sebagai bahan ajar utama untuk

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Kami memilih "Amtsilati" dan "Awamil"
karena dibandingkan dengan kitab-kitab
lainnya, kedua kitab ini lebih cocok diterapkan
untuk anak-anak, bukan hanya untuk santri
yang sudah dewasa. Kitab-kitab ini lebih
mudah dipahami oleh anak-anak, sehingga
mereka dapat lebih cepat memahami pelajaran
Nahwu dengan menggunakan "Amtsilati" dan

"Awamil".

Pewawancara

Bagaimana proses pembelajaran Nahwu
menggunakan kedua kitab ini diatur dalam

kurikulum pondok?

Narasumber

Pembelajaran Nahwu diatur dengan pertemuan
sebanyak empat kali dalam seminggu. Selain

itu, ada musyawarah malam hari di mana santri




bisa mendiskusikan hal yang belum dipahami,
baik sesama santri maupun dengan pengajar
Kalau waktu musyawarah tidak paham tanya ke
pembina yang mengampu musyawarah terlebih
dahulu. Kalau tidak paham lagi ke ustadz nya

langsung saat jam pelajarannya

Pewawancara

Seberapa  besar  proporsi waktu yang
dialokasikan untuk pembelajaran Nahwu
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"
dibandingkan dengan materi pembelajaran

lainnya?

Narasumber

Proporsi waktu yang dialokasikan cukup
signifikan karena setiap hari santri diharuskan
untuk mempelajari bab dari kitab ini, di luar
jam musyawarah dan bimbingan dari pengajar.
Terkadang biasanya satu hari itu, bisa satu bab
itu nggak selesai apalagi kalau ada bab yang
nanti ada memahami irab jer masih gampang
diawal kalau yang udah di atas itu udah benar-
benar itu udah mulai masuk yang
amil yang sulit pasti ada pertanyaan-

pertanyaan pertanyaan.

Pewawancara

Apakah ada perbedaan penerapan pembelajaran
Nahwu untuk santri tingkat dasar dan tingkat

lanjut di pondok ini?

Narasumber

Ya, santri baru difokuskan pada pemahaman
kitab "Awamil" terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke "Amtsilati." Santri yang sudah
lebih maju langsung mengerjakan "Amtsilati"

dengan panduan lebih lanjut dari ustadz.




Karena dari segi konteks kitabnya Ilebih
memahamkan ke awamil kalau bagi anak baru
kalau baru masuk kelas amtsilati masuk awal
saja sudah bingung baca kitabnya kalau kitab
awamil Biasanya kalau sudah dibuka saja oh
sudah ada bayangan bagi anak-anak baru kalau

belum mengenal amtsilati itu bingung

Pewawancara

Apakah ada metode khusus yang digunakan
dalam mengajarkan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" di pondok ini, seperti metode

sorogan, bandongan, atau metode lain?

Narasumber

Kami menggunakan metode sorogan dan
bandongan. Namun lebih banyak menggunakan
metode sorogan, di mana santri membaca kitab
langsung di  hadapan  pengajar  dan
mendapatkan koreksi. Ustadz mengajarkan
sedang santri menyimak menggunakan buku
yang kita punya

Kalau sudah buka kan yang tidak terlalu
dipahami nanti diterangkan sama ustadznya
Selain itu, ada juga musyawarah santri di

malam hari untuk saling berdiskusi.

Pewawancara

Bagaimana pondok menangani berbagai gaya
belajar santri dalam pembelajaran Nahwu?
Apakah ada penyesuaian metode pembelajaran

berdasarkan kebutuhan individual santri?

Narasumber

Kami berusaha menyesuaikan metode
dengan kebutuhan santri. Pondok
memberikan pendekatan yang fleksibel.
Santri yang belum paham bisa bertanya




kepada ustadznya atau pengurus. bagi yang
kesulitan, ada bimbingan intensif tambahan
dari pembina atau pengurus, terutama
sebelum musyawarah atau saat sesi sorogan.
Santri yang belajar lebih cepat juga
mendapatkan perhatian khusus agar tidak

tertinggal.

Pewawancara

Bagaimana peran pengajar dalam membimbing

santri dalam mempelajari Nahwu menggunakan

kitab-kitab ini?

Narasumber

Pengajar sangat berperan aktif, baik dalam
menjelaskan materi, memandu musyawarah,
maupun memberikan latihan tambahan. Ustadz
selalu memastikan bahwa santri memahami bab
demi bab dengan baik sebelum melanjutkan ke
materi berikutnya. Mereka juga memberikan
penjelasan jika ada bab yang belum dipahami,
serta melakukan evaluasi melalui tes tertulis

untuk mengukur pemahaman santri.

Pewawancara

Apakah ada program khusus atau tambahan,
seperti bimbingan intensif atau pelatihan
khusus, yang diberikan kepada santri untuk

memperkuat pemahaman Nahwu mereka?

Narasumber

Ya, lebih dikhususkan biasanya nanti kalau
ada kepengurusan nanti kan ada Pembina
kependidikan nanti Pembina kependidikan
itu biasanya lebih memfokuskan anak itu
nanti dikumpulkan satu kelompok benar-
benar di pelajari/ di lesi Biar tidak terlalu
ketinggalan sama anak yang sudah




bisa. nanti kalau sama pengurus kan nanti
dipelajari ilmu Nahwu shorofnya
biasanya yang pagi nya sebelum berangkat
sekolah ngajinya dikhususkan ddi diteliti
lagi sama Pembina pendidikannya. biasanya
Pembina pendidikan itu mengelompokkan
santri Putra dengan santri Putra dan Santi
Putri dengan Santi Putri

Selain itu, ada musyawarah malam, mereka
bisa berdiskusi lebih dalam tentang materi

Nahwu.

Pewawancara

Apakah ada pendekatan atau teknik tertentu
yang dianggap lebih efektif dalam membantu
santri memahami materi dari kedua kitab

tersebut?

Narasumber

Metode sorogan dan musyawarah. Dengan
sorogan, santri dapat langsung membaca dan
mendapat koreksi, sementara musyawarah
memberikan kesempatan untuk diskusi lebih
mendalam. ada lalaran juga sebelum Ustadz
masuk kita lalaran dari jam setengah lima dan
B di depan udah Lalaran dulu baru ustadz
datang

Pewawancara

Menurut Anda, apa kelebihan utama dari
penggunaan kitab  "Amtsilati"  dalam
pembelajaran Nahwu di pondok ini?

Narasumber

"Kelebihan 'Amtsilati' adalah sistematika
penyampaiannya yang ringkas dan mudah
dipahami. Ini membantu santri yang baru

belajar untuk memahami dasar-dasar Nahwu




secara cepat, meskipun masih ada beberapa hal

yang perlu penjelasan lebih lanjut."

Pewawancara

Bagaimana dengan kelebihan yang ditawarkan
oleh kitab "Awamil" dalam  konteks

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Kalau Kelebihan 'Awamil' adalah
keterangannya yang lebih langsung dan
mendalam, terutama bagi santri yang sudah
paham  dasar-dasar ~ Nahwu. 'Awamil'
memberikan contoh-contoh penerapan yang
jelas, sehingga santri bisa langsung mengerti

kaidah yang diajarkan."

aa.

Pewawancara

Apakah ada kekurangan atau tantangan tertentu
yang dihadapi dalam pembelajaran
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?
Jika  ada, bagaimana cara  pondok

mengatasinya?

Narasumber

Tantangan terbesar adalah pada 'Amtsilati,’
karena terkadang penjelasannya sedikit
membingungkan bagi santri pemula. Untuk
mengatasinya, pondok memberikan
bimbingan tambahan dan evaluasi yang
lebih sering.

Saya sendiri Lebih ke awamil daripada
amtsilati karena kalau amtsilati itu masih
keterangannya masih kaya grenjel-grenjel,
kalau awamil keterangannya langsung Kita
dapat memahami Oh iya itu tetapi
kalau amtsilati itu masih banyak pertanyaan
kok ini kok ini kok ini dan masih lebih kaya




muter-muter. Lebih  mending awamil
langsung tahu pokoknya langsung ada

contohnya langsung bisa menerapkan

bb.

Pewawancara

Bagaimana  pandangan  santri  terhadap
pembelajaran Nahwu dengan kitab "Amtsilati"
dan "Awamil"? Apakah ada umpan balik atau

keluhan yang sering muncul?

Narasumber

Beberapa santri merasa "Amtsilati" lebih sulit
dipahami karena penjelasannya yang lebih
berputar-putar. Namun, "Awamil" dianggap
lebih mudah dipahami karena langsung

memberikan contoh yang jelas.

CC.

Pewawancara

Apakah penggunaan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan santri membaca kitab kuning? Jika
ya, bagaimana cara pondok mengukur

efektivitas tersebut?

Narasumber

Sangat membantu sekali kalau
menggunakan amsilati sama awamil seperti
buku panduan Kalau di sekolah formal itu
buku paket Nah kalau di pondok-pondok itu
memang menggunakan awamil atau
amtsilati jadi materinya di situ.

Jadi kita hanya memahami itu ada yang
terjemahan ada yang nggak dan itu sebagai
pedoman kita awalnya dan Kitab itu biasanya
santri dibiasakan membaca terlebih dahulu
sebelum pesannya datang jadi ketika ustaznya

datang oh babnya ini




dd.

Pewawancara

Apakah pondok melakukan evaluasi berkala
untuk menilai peningkatan kemampuan santri
dalam membaca kitab kuning setelah
mempelajari Nahwu dengan kitab "Amtsilati"
dan "Awamil"? Jika ya, bagaimana frekuensi

dan bentuk evaluasinya?

Narasumber

lya, evaluasi dilakukan dua kali setahun,
biasanya pada awal bulan Maulud dan
Ruwah. Bentuk evaluasinya ada yang
berupa tes tertulis, setoran langsung, atau
ujian lisan. Santri diminta untuk membaca
kitab kuning di hadapan ustadz untuk
melihat sejauh mana mereka menguasai
materi. Terkadang tergantung Ustaz, itu
beda-beda Ustaz, awamil itu biasanya kita
tidak ada ujian tertulis biasanya langsung
ditanya ditanya ditanya tapi sekarang tanya
lebih tesnya lebih tertulis jadi dapat
mengetahui  seberapa jauh kemampuan
santrinya  makanya penilaian-penilaian
penilaian setiap sudah masuk 5 bab sekali

ujian

€e.

Pewawancara

Apakah ada perbedaan dalam kemampuan
santri  membaca Kkitab kuning ketika
menggunakan kitab 'Amtsilati' dibandingkan

dengan 'Awamil'?

Narasumber

Biasanya itu tergantung sama santrinya
karena ada santri yang dia nggak bisa tapi
mau belajar ada yang nggak bisa tapi benar-

benar enggak mau belajar ada yang pintar




tetap bisa tapi tetep belajar.

ff.

Pewawancara

Bagaimana pondok melakukan evaluasi
terhadap progres belajar santri  dalam
penguasaan Nahwu dan kemampuan membaca
kitab kuning? Apakah ada tes atau ujian

tertentu yang diadakan secara berkala?

Narasumber

untuk Tamrinnya 5 bulan sekali, khataman
nya 2 tahun sekali 1 tahun buat ziarah 1
tahun buat khataman,

untuk semesteran itu biasanya bersama-
sama di mushola, kalau nggak di aula yang
putri di aula Putri kalau udah sudah ada

rapotnya

9.

Pewawancara

Berapa lama waktu yang biasanya diperlukan
oleh santri untuk dapat membaca kitab kuning
dengan lancar setelah mengikuti pembelajaran
Nahwu menggunakan kitab "Amtsilati" dan

"Awamil"?

Narasumber

Target dari Pondok itu 2 tahun udah mulai
bisa baca kitab ini dan biasanya Ada setoran
baca kitab kuning setelah 2 tahun sama pak
Yai Langsung biasanya suruh baca kitab
kosongan kitab kuning sama Pak yai
langsung setorannya biasanya jam 06.00
pagi langsung sama pak Yai yang Putri

sama Ning nya

hh.

Pewawancara

Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya seorang
santri dalam menguasai Nahwu dan membaca

kitab kuning dengan baik?




Narasumber

Faktor yang menyebabkan santri bisa
langsung baca itu yang pertama itu memang
santri sudah pintar dan memang sudah
memahami ilmu Nahwu Shorof itu biasanya

seperti santri dari Nining atau Gus Gus

Pewawancara

Apakah ada metode khusus yang diterapkan di
pondok ini untuk mempercepat pemahaman
dan penguasaan santri terhadap kitab

"Amtsilati" dan "Awamil"?

Narasumber

kalau yang buat anak yang belum bisa
biasanya dia rajin belajar rajin belajar dan
rajin bertanya sama ustadnya juga sama
pengurus dan pembinanya

Rajin belajar rajin murojaah rajin bertanya
sama Pembina sama pengurusnya Kitabnya
dibaca-baca dan langsung menerapkan ke
kitabnya dan langsung berlatih menerapkan

dengan kitab




TRANSKIP WAWANCARA PENGAJAR PONDOK PESANTREN NURUL
HIDAYAH WONOSOBO

Narasumber :  Ustadzah Silvi

Ustadzah Silvi bisa dijelaskan bagaimana
. penerapan pembelajaran Nahwu di Pondok
1. Pewawancara ]
Pesantren Nurul Hidayah, khususnya dengan

menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?

Ustadz mengajarkan sedang santri menyimak
menggunakan buku yang kita punya. Kalau
sudah bukakan yang tidak terlalu dipahami
nanti diterangkan sama ustadznya. Jika tidak
nanti dimusyawarahkan santri putra dengan
Narasumber putra, santri putri dengan santri putri Malam
nya itu musyawarah, kalau memang tidak
paham. Nanti ketika pembelajaran ustadz
menyampaikan terkait bab tersebut sebelum
masuk ke materi biasanya ustadz menanyakan

ada yang mau ditanyakan tidak.

Bagaimana struktur kurikulum Nahwu yang
mencakup penggunaan kitab "Amtsilati" dan
kk.| Pewawancara | "Awamil" di Pondok Pesantren Nurul Hidayah?
Apakah ada tingkatan atau tahap tertentu dalam

mempelajari kedua kitab ini?

Kurikulum Nahwu di pondok ini dimulai dari
kitab "Awamil" bagi santri baru yang belum
memiliki pemahaman dasar. Setelah mereka
Narasumber . ‘ _
memahami "Awamil," mereka melanjutkan ke
"Amtsilati." Setiap lima bab akan diadakan

evaluasi untuk mengukur pemahaman santri,




dan tidak ada ujian tertulis di awal; hanya ada
sesi tanya jawab langsung. Pembelajaran disini
itu Kitab "Amtsilati" dan "Awamil" ini menjadi
panduan utama bagi para santri dalam
memahami Nahwu. Pada awalnya, santri
diajarkan untuk memahami dasar-dasar dari
"Awamil" karena penjelasannya lebih jelas dan
mudah dipahami. Sedangkan, kitab "Amtsilati"
biasanya lebih muter-muter dan banyak pada
fokus ke panah panahnya itu sehingga untuk
Amtsilati itu cocok nya santri yang sudah

memiliki dasar yang kuat.

Pewawancara

Mengapa pondok ini memilih kitab "Amtsilati"
dan "Awamil" sebagai bahan ajar utama untuk

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Kami memilih "Amtsilati" dan "Awamil"
karena dibandingkan dengan kitab-kitab
lainnya, kedua kitab ini lebih cocok diterapkan
untuk anak-anak, bukan hanya untuk santri
yang sudah dewasa. Kitab-kitab ini lebih
mudah dipahami oleh anak-anak, sehingga
mereka dapat lebih cepat memahami pelajaran
Nahwu dengan menggunakan "Amtsilati" dan

"Awamil".

mm

Pewawancara

Bagaimana proses pembelajaran Nahwu
menggunakan kedua kitab ini diatur dalam

kurikulum pondok?

Narasumber

Pembelajaran Nahwu diatur dengan pertemuan
sebanyak empat kali dalam seminggu. Selain

itu, ada musyawarah malam hari di mana santri




bisa mendiskusikan hal yang belum dipahami,
baik sesama santri maupun dengan pengajar
Kalau waktu musyawarah tidak paham tanya ke
pembina yang mengampu musyawarah terlebih
dahulu. Kalau tidak paham lagi ke ustadz nya

langsung saat jam pelajarannya

nn.

Pewawancara

Seberapa  besar  proporsi waktu yang
dialokasikan untuk pembelajaran Nahwu
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"
dibandingkan dengan materi pembelajaran

lainnya?

Narasumber

Proporsi waktu yang dialokasikan cukup
signifikan karena setiap hari santri diharuskan
untuk mempelajari bab dari kitab ini, di luar
jam musyawarah dan bimbingan dari pengajar.
Terkadang biasanya satu hari itu, bisa satu bab
itu nggak selesai apalagi kalau ada bab yang
nanti ada memahami irab jer masih gampang
diawal kalau yang udah di atas itu udah benar-
benar itu udah mulai masuk yang
amil yang sulit pasti ada pertanyaan-

pertanyaan pertanyaan.

00.

Pewawancara

Apakah ada perbedaan penerapan pembelajaran
Nahwu untuk santri tingkat dasar dan tingkat

lanjut di pondok ini?

Narasumber

Ya, santri baru difokuskan pada pemahaman
kitab "Awamil" terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke "Amtsilati." Santri yang sudah
lebih maju langsung mengerjakan "Amtsilati"

dengan panduan lebih lanjut dari ustadz.




Karena dari segi konteks kitabnya Ilebih
memahamkan ke awamil kalau bagi anak baru
kalau baru masuk kelas amtsilati masuk awal
saja sudah bingung baca kitabnya kalau kitab
awamil Biasanya kalau sudah dibuka saja oh
sudah ada bayangan bagi anak-anak baru kalau

belum mengenal amtsilati itu bingung

Pp.

Pewawancara

Apakah ada metode khusus yang digunakan
dalam mengajarkan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" di pondok ini, seperti metode

sorogan, bandongan, atau metode lain?

Narasumber

Kami menggunakan metode sorogan dan
bandongan. Namun lebih banyak menggunakan
metode sorogan, di mana santri membaca kitab
langsung di  hadapan  pengajar  dan
mendapatkan koreksi. Ustadz mengajarkan
sedang santri menyimak menggunakan buku
yang kita punya

Kalau sudah buka kan yang tidak terlalu
dipahami nanti diterangkan sama ustadznya
Selain itu, ada juga musyawarah santri di

malam hari untuk saling berdiskusi.

qqg.

Pewawancara

Bagaimana pondok menangani berbagai gaya
belajar santri dalam pembelajaran Nahwu?
Apakah ada penyesuaian metode pembelajaran

berdasarkan kebutuhan individual santri?

Narasumber

Kami berusaha menyesuaikan metode
dengan kebutuhan santri. Pondok
memberikan pendekatan yang fleksibel.
Santri yang belum paham bisa bertanya




kepada ustadznya atau pengurus. bagi yang
kesulitan, ada bimbingan intensif tambahan
dari pembina atau pengurus, terutama
sebelum musyawarah atau saat sesi sorogan.
Santri yang belajar lebih cepat juga
mendapatkan perhatian khusus agar tidak

tertinggal.

rr.

Pewawancara

Bagaimana peran pengajar dalam membimbing

santri dalam mempelajari Nahwu menggunakan

kitab-kitab ini?

Narasumber

Pengajar sangat berperan aktif, baik dalam
menjelaskan materi, memandu musyawarah,
maupun memberikan latihan tambahan. Ustadz
selalu memastikan bahwa santri memahami bab
demi bab dengan baik sebelum melanjutkan ke
materi berikutnya. Mereka juga memberikan
penjelasan jika ada bab yang belum dipahami,
serta melakukan evaluasi melalui tes tertulis

untuk mengukur pemahaman santri.

SS.

Pewawancara

Apakah ada program khusus atau tambahan,
seperti bimbingan intensif atau pelatihan
khusus, yang diberikan kepada santri untuk

memperkuat pemahaman Nahwu mereka?

Narasumber

Ya, lebih dikhususkan biasanya nanti kalau
ada kepengurusan nanti kan ada Pembina
kependidikan nanti Pembina kependidikan
itu biasanya lebih memfokuskan anak itu
nanti dikumpulkan satu kelompok benar-
benar di pelajari/ di lesi Biar tidak terlalu
ketinggalan sama anak yang sudah




bisa. nanti kalau sama pengurus kan nanti
dipelajari ilmu Nahwu shorofnya
biasanya yang pagi nya sebelum berangkat
sekolah ngajinya dikhususkan ddi diteliti
lagi sama Pembina pendidikannya. biasanya
Pembina pendidikan itu mengelompokkan
santri Putra dengan santri Putra dan Santi
Putri dengan Santi Putri

Selain itu, ada musyawarah malam, mereka
bisa berdiskusi lebih dalam tentang materi

Nahwu.

tt.

Pewawancara

Apakah ada pendekatan atau teknik tertentu
yang dianggap lebih efektif dalam membantu
santri memahami materi dari kedua kitab

tersebut?

Narasumber

Metode sorogan dan musyawarah. Dengan
sorogan, santri dapat langsung membaca dan
mendapat koreksi, sementara musyawarah
memberikan kesempatan untuk diskusi lebih
mendalam. ada lalaran juga sebelum Ustadz
masuk kita lalaran dari jam setengah lima dan
B di depan udah Lalaran dulu baru ustadz
datang

uu.

Pewawancara

Menurut Anda, apa kelebihan utama dari
penggunaan kitab  "Amtsilati"  dalam
pembelajaran Nahwu di pondok ini?

Narasumber

"Kelebihan 'Amtsilati' adalah sistematika
penyampaiannya yang ringkas dan mudah
dipahami. Ini membantu santri yang baru

belajar untuk memahami dasar-dasar Nahwu




secara cepat, meskipun masih ada beberapa hal

yang perlu penjelasan lebih lanjut."

VV.

Pewawancara

Bagaimana dengan kelebihan yang ditawarkan
oleh kitab "Awamil" dalam  konteks

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Kalau Kelebihan 'Awamil' adalah
keterangannya yang lebih langsung dan
mendalam, terutama bagi santri yang sudah
paham  dasar-dasar ~ Nahwu. 'Awamil'
memberikan contoh-contoh penerapan yang
jelas, sehingga santri bisa langsung mengerti

kaidah yang diajarkan."

ww

Pewawancara

Apakah ada kekurangan atau tantangan tertentu
yang dihadapi dalam pembelajaran
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?
Jika  ada, bagaimana cara  pondok

mengatasinya?

Narasumber

Tantangan terbesar adalah pada 'Amtsilati,’
karena terkadang penjelasannya sedikit
membingungkan bagi santri pemula. Untuk
mengatasinya, pondok memberikan
bimbingan tambahan dan evaluasi yang
lebih sering.

Saya sendiri Lebih ke awamil daripada
amtsilati karena kalau amtsilati itu masih
keterangannya masih kaya grenjel-grenjel,
kalau awamil keterangannya langsung Kita
dapat memahami Oh iya itu tetapi
kalau amtsilati itu masih banyak pertanyaan
kok ini kok ini kok ini dan masih lebih kaya




muter-muter. Lebih  mending awamil
langsung tahu pokoknya langsung ada

contohnya langsung bisa menerapkan

XX.

Pewawancara

Bagaimana  pandangan  santri  terhadap
pembelajaran Nahwu dengan kitab "Amtsilati"
dan "Awamil"? Apakah ada umpan balik atau

keluhan yang sering muncul?

Narasumber

Beberapa santri merasa "Amtsilati" lebih sulit
dipahami karena penjelasannya yang lebih
berputar-putar. Namun, "Awamil" dianggap
lebih mudah dipahami karena langsung

memberikan contoh yang jelas.

yy.

Pewawancara

Apakah penggunaan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan santri membaca kitab kuning? Jika
ya, bagaimana cara pondok mengukur

efektivitas tersebut?

Narasumber

Sangat membantu sekali kalau
menggunakan amsilati sama awamil seperti
buku panduan Kalau di sekolah formal itu
buku paket Nah kalau di pondok-pondok itu
memang menggunakan awamil atau
amtsilati jadi materinya di situ.

Jadi kita hanya memahami itu ada yang
terjemahan ada yang nggak dan itu sebagai
pedoman kita awalnya dan Kitab itu biasanya
santri dibiasakan membaca terlebih dahulu
sebelum pesannya datang jadi ketika ustaznya

datang oh babnya ini




Z7.

Pewawancara

Apakah pondok melakukan evaluasi berkala
untuk menilai peningkatan kemampuan santri
dalam membaca kitab kuning setelah
mempelajari Nahwu dengan kitab "Amtsilati"
dan "Awamil"? Jika ya, bagaimana frekuensi

dan bentuk evaluasinya?

Narasumber

lya, evaluasi dilakukan dua kali setahun,
biasanya pada awal bulan Maulud dan
Ruwah. Bentuk evaluasinya ada yang
berupa tes tertulis, setoran langsung, atau
ujian lisan. Santri diminta untuk membaca
kitab kuning di hadapan ustadz untuk
melihat sejauh mana mereka menguasai
materi. Terkadang tergantung Ustaz, itu
beda-beda Ustaz, awamil itu biasanya kita
tidak ada ujian tertulis biasanya langsung
ditanya ditanya ditanya tapi sekarang tanya
lebih tesnya lebih tertulis jadi dapat
mengetahui  seberapa jauh kemampuan
santrinya  makanya penilaian-penilaian
penilaian setiap sudah masuk 5 bab sekali

ujian

aaa.

Pewawancara

Apakah ada perbedaan dalam kemampuan
santri  membaca Kkitab kuning ketika
menggunakan kitab 'Amtsilati' dibandingkan

dengan 'Awamil'?

Narasumber

Biasanya itu tergantung sama santrinya
karena ada santri yang dia nggak bisa tapi
mau belajar ada yang nggak bisa tapi benar-

benar enggak mau belajar ada yang pintar




tetap bisa tapi tetep belajar.

bbb

Pewawancara

Bagaimana pondok melakukan evaluasi
terhadap progres belajar santri  dalam
penguasaan Nahwu dan kemampuan membaca
kitab kuning? Apakah ada tes atau ujian

tertentu yang diadakan secara berkala?

Narasumber

untuk Tamrinnya 5 bulan sekali, khataman
nya 2 tahun sekali 1 tahun buat ziarah 1
tahun buat khataman,

untuk semesteran itu biasanya bersama-
sama di mushola, kalau nggak di aula yang
putri di aula Putri kalau udah sudah ada

rapotnya

CCC.

Pewawancara

Berapa lama waktu yang biasanya diperlukan
oleh santri untuk dapat membaca kitab kuning
dengan lancar setelah mengikuti pembelajaran
Nahwu menggunakan kitab "Amtsilati" dan

"Awamil"?

Narasumber

Target dari Pondok itu 2 tahun udah mulai
bisa baca kitab ini dan biasanya Ada setoran
baca kitab kuning setelah 2 tahun sama pak
Yai Langsung biasanya suruh baca kitab
kosongan kitab kuning sama Pak yai
langsung setorannya biasanya jam 06.00
pagi langsung sama pak Yai yang Putri

sama Ning nya

ddd

Pewawancara

Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya seorang
santri dalam menguasai Nahwu dan membaca

kitab kuning dengan baik?




Narasumber

Faktor yang menyebabkan santri bisa
langsung baca itu yang pertama itu memang
santri sudah pintar dan memang sudah
memahami ilmu Nahwu Shorof itu biasanya

seperti santri dari Nining atau Gus Gus

€ee,

Pewawancara

Apakah ada metode khusus yang diterapkan di
pondok ini untuk mempercepat pemahaman
dan penguasaan santri terhadap kitab

"Amtsilati" dan "Awamil"?

Narasumber

kalau yang buat anak yang belum bisa
biasanya dia rajin belajar rajin belajar dan
rajin bertanya sama ustadnya juga sama
pengurus dan pembinanya

Rajin belajar rajin murojaah rajin bertanya
sama Pembina sama pengurusnya Kitabnya
dibaca-baca dan langsung menerapkan ke
kitabnya dan langsung berlatih menerapkan

dengan kitab




TRANSKIP WAWANCARA SANTRI PONDOK PESANTREN NURUL

HIDAYAH WONOSOBO

arONE

Saiful Hidayat,
Muhammad Fahmi
Abdul Aziz

Anik Zulfa

Ummi Naila

Sebgai santri bisa dijelaskan bagaimana
penerapan pembelajaran Nahwu di Pondok
Pesantren Nurul Hidayah, khususnya dengan

menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?

Penerapan pembelajaran Nahwu di pondok ini
menggunakan  sistem  sorogan.  Ustadz
menyampaikan materi dari kitab "Amtsilati"
dan "Awamil," kemudian santri menyimak dan
belajar di kelas. Pada awal pembelajaran,
ustadz biasanya mengulang materi dari
pertemuan sebelumnya agar santri lebih

memahami sebelum masuk ke materi baru

Bagaimana struktur kurikulum Nahwu yang
mencakup penggunaan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" di Pondok Pesantren Nurul Hidayah?
Apakah ada tingkatan atau tahap tertentu dalam

mempelajari kedua kitab ini?

Narasumber
fff.| Pewawancara
Narasumber
g9g| Pewawancara
Narasumber

Kurikulum Nahwu di pondok ini disesuaikan
dengan latar belakang santri. Bagi santri yang
sudah memiliki dasar ilmu Nahwu, mereka
ditempatkan di jenjang yang lebih tinggi.
Sementara itu, santri yang baru mengenal
Nahwu memulai dari tingkat dasar. Pembagian

kelas berdasarkan kemampuan ini memastikan




pemerataan pembelajaran

hhh

Pewawancara

Mengapa pondok ini memilih kitab "Amtsilati"
dan "Awamil" sebagai bahan ajar utama untuk

pembelajaran Nahwu?

Narasumber

Pemilihan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"
berdasarkan rekomendasi dari pengasuh
pondok serta kompetensi ustadz yang mengajar.
Kitab-kitab ini telah terbukti membantu santri
dalam memahami Nahwu dan memudahkan
mereka membaca kitab kuning, sesuai
pengalaman para ustadz yang sudah pernah

mempelajarinya.

Pewawancara

Bagaimana proses pembelajaran Nahwu
menggunakan kedua kitab ini diatur dalam

kurikulum pondok?

Narasumber

Proses pembelajaran diatur melalui sistem
sorogan dan lalaran, di mana santri menghafal
materi dari kitab, kemudian menyetorkan
hafalannya. Setiap pertemuan disesuaikan
dengan kesiapan santri. Jika santri belum
memahami materi, maka pendalaman akan

dilakukan sebelum masuk ke materi baru.

i

Pewawancara

Seberapa  besar  proporsi waktu yang
dialokasikan untuk pembelajaran Nahwu
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"
dibandingkan dengan materi pembelajaran

lainnya?

Narasumber

- Pembelajaran Nahwu menggunakan kitab
"Amtsilati" dan "Awamil" dilakukan setiap

malam Rabu dan Kamis, dengan durasi




sekitar 2 jam per pertemuan. Sore 1 jam

dan sisanya malam. Pembagian waktu ini

merata antara ilmu Nahwu dan Shorof.

- Jika bab memiliki 3-4 nadzam, materi
dapat  diselesaikan  dalam  satu
pertemuan, sedangkan bab dengan lebih
dari 7 nadzam memerlukan dua
pertemuan agar pemahaman santri lebih
optimal sebelum melanjutkan ke bab

berikutnya

kkk

Pewawancara

Apakah ada perbedaan penerapan pembelajaran
Nahwu untuk santri tingkat dasar dan tingkat

lanjut di pondok ini?

Narasumber

Ya, ada perbedaan. Santri yang sudah memiliki
dasar ilmu Nahwu ditempatkan di kelas yang
lebih tinggi dan mempelajari kitab-kitab seperti
"Imrithi," sedangkan santri pemula memulai
dari kitab "Jurumiyah." Santri yang lebih lanjut
sudah mulai menggunakan kitab Awamil dan
Amtsilati.

Pewawancara

Apakah ada metode khusus yang digunakan
dalam mengajarkan kitab "Amtsilati" dan
"Awamil" di pondok 1ini, seperti metode

sorogan, bandongan, atau metode lain?

Narasumber

Selain sorogan, pondok juga menggunakan
metode bandongan dan hafalan (lalaran). Santri
menghafal materi Nahwu dan Shorof dari kitab
yang diajarkan, kemudian menyetorkan hafalan
mereka secara rutin. Kemudian ada belajar
bersama, dan tutor

mm

Pewawancara

Bagaimana pondok menangani berbagai gaya
belajar santri dalam pembelajaran Nahwu?
Apakah ada penyesuaian metode pembelajaran

berdasarkan kebutuhan individual santri?




Narasumber

Pondok menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan dan latar belakang santri.
Bagi santri yang kesulitan, mereka bisa
meminta penjelasan lebih lanjut kepada
ustadz atau belajar dengan teman sebaya
yang sudah lebih paham atau langsung

dengan ustadznya

nnn

Pewawancara

Bagaimana peran pengajar dalam membimbing

santri dalam mempelajari Nahwu menggunakan

kitab-kitab ini?

Narasumber

Peran pengajar sangat sentral. Mereka tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga
memberikan contoh penerapan Nahwu dalam
membaca kitab  kuning. Pengajar juga
membantu santri yang belum paham dengan

memberikan penjelasan tambahan.

000

Pewawancara

Menurut Anda, apa kelebihan utama dari
penggunaan kitab "Amtsilati* dan Awamil

dalam pembelajaran Nahwu di pondok ini?

Narasumber

- Kelebihan kitab "Amtsilati" adalah
sistematika penjelasannya yang
mendalam dan relevan, sehingga santri
bisa lebih cepat memahami Nahwu
dengan baik.

- kitab amtsilati lebih menekankan pada
perubahan bangunan kalimat sedangkan
awamil menekankan pada akhir kalimat

- amtsilati adalah dapat meningkatkan
kemampuan kita dalam mengolah
istilah? dalam bahasa arab. Sedangkan
kelebihan  awamil adalah  dapat
meningkatkan pemahaman kita tentang
nahwu melalui dasar? ilmu nahwu itu
sendiri.

- kelebihan utama kitab amtsilati yaitu
bahasanya mudah dipahami. Terkait




kitab Awamil, karena saya sudah
mempelajarinya sampai khatam, jadi
saya bisa menyimpulkan pengalaman
saya terkait kelebihan utama kitab
Awamil yaitu penyajian materinya
terstruktur dan penyajian contohnya
dapat memudahkan dalam pemahaman.

- Amtsilati materinya lebith ringkas
mudah  dipahami dan dihafalkan
Awamil lebih mudah karena materinya
dalam bentuk nadhoman

- Kelebihan utama dalam kitab amtsilati
lebih lebih terjabarkan Dari segi i'rob
dan materi nahwu lain nya serta tidak
hanya nahwu yang terdapat di dalam
kitab amtsilati namun materi Ilmu
shorofpun tercakup didalam nya.,
Kelebihan utama kitab awamil sendiri
lebih ke pembelajaran nahwu nya
namun dalam kitab awamil lebih
ringkas sehingga mudah di pelajari bagi
pemula

- Kitab Amtsilati memiliki kelebihan
dalam penyajian materi yang dibahas
secara sistematis, ringkas, padat dan
mudah dipahami, sehingga sangat
cocok untuk pemula. Didalamnya juga
terdapat contoh penerapannya dalam
kalimat sehingga membantu santri
dalam memahami penerapan kaidah
nahwu. Sedangkan untuk Kitab Awamil
memiliki kelebihan dalam penyajian
materi  yang  mendalam  terkait
gramatikal dalam bahasa Arab, dan
cakupan materinya juga luas seperti
membahas kaidah-kaidah nahwu yang
bersifat kompleks, seringkali kitab ini
juga dijadikan rujukan utama dalam
pembelajaran nahwu di  pondok
pesantren.

PPp

Pewawancara

Apakah ada kekurangan atau tantangan tertentu
yang dihadapi dalam pembelajaran
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"?

Jika  ada, bagaimana cara  pondok




mengatasinya?

Narasumber

Sebenarnya tidak ada yang kurang
karena dua kitab tersebut sangat
membantu dalam pembelajaran. Tetapi
ada faktor dimana kita merasa sulit
memahami, sehingga perlu waktu
berulang untuk memahami kitab
tersebut.

Menurut saya, kekurangan dari kitab
Awamil yaitu bahasa yang digunakan
lumayan sulit untuk dipahami, butuh 2-
3 pengulangan dalam membaca untuk
bisa memahaminya. Sedangkan untuk
kitab Amtsilati, kekurangannya butuh
waktu yang lumayan lama untuk bisa
selesai mempelajarinya sampai khatam,
karena terdiri dari beberapa jilid/juz.
Awamil terkadang ada kata2 bahasa
jawa yang kurang dipahami Amtsilati
contoh2 nya lebih sedikit sehingga jika
dihadapkan pada persoalan lain
terkadang bingung

Pada kitab Awamil, memiliki
kekurangan dalam penggunaan bahasa
yang cukup sulit untuk dipahami,
sehingga membutuhkan pemahaman
yang baik tentang bahasa arab, dan di
samping pembahasannya yang
terperinci dan kompleks, terkadang
menjadi lebih sulit untuk
memahaminya, dan membutuhkan
waktu yang lebih lama. Sedangkan
kekurangan di dalam kitab Amtsilati ini
terdapat pada pembahasan materi yang
kurang mendalam, sehingga untuk
pemahaman yang lebih mendalam
terkadang harus mencari referensi
tambahan dari kitab yang lain, dan juga
pembahasannya masih terbatas pada
kaidah-kaidah dasar dalam ilmu nahwu
Kitab amtsilati memiliki penjelasan
yang sedikit, sehingga harus ada
penjelasan tambahan dari sang guru
Karena pembelajaran amtsilati adalah
metode praktis atau instan dari ilmu




nahwu yang di ambil dari kitab alfiyah,
maka kurangnya adalah penjabaran
yang lebih luas di setiap materinya.
Kitab Awamil hanya membahas
sebagian ilmu nahwu saja

qaq

Pewawancara

Apakah penggunaan kitab "Amtsilati" dan

"Awamil" terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan santri membaca kitab kuning? Jika

ya,

bagaimana cara pondok mengukur

efektivitas tersebut?

Narasumber

Ya, penggunaan kedua kitab ini terbukti
efektif. Efektivitasnya diukur melalui
sesi sorogan, di mana santri dites dalam
membaca kitab kuning dan diminta
menjelaskan kedudukan kalimat yang
dibaca.

Sangat efektif ya, karna kita kan dari 0
tiba-tiba dihadapkan dengan
Pembelajaran Nahwu-Shorof. Adanya
kedua  kitab ini = Alhamdulillah
menjadikan sedikit paham materi-
materi yang awalnya susah

Setelah mempelajari kedua kitab ini,
awalnya ketika belajar kitab kuning
terasa  malas, tetapi sekarang
Alhamdulillah secara otomatis saya bisa
menganalisis  kalimat, menentukan
kedudukannya, cara membacanya, dan
ketika diberikan latihan, ada perasaan

bahwa saya sedikit tahu jawabannya

rrr.

Pewawancara

Apakah pondok melakukan evaluasi berkala

untuk menilai peningkatan kemampuan santri




dalam membaca kitab kuning setelah
mempelajari Nahwu dengan kitab "Amtsilati"
dan "Awamil"? Jika ya, bagaimana frekuensi

dan bentuk evaluasinya?

Narasumber

Evaluasi dilakukan melalui hafalan dan
setoran kitab kuning, serta diskusi kelompok
untuk mendalami materi secara bersama-

Sama.

SSS.

Pewawancara

Apakah ada perbedaan dalam kemampuan
santri membaca kitab kuning ketika
menggunakan kitab 'Amtsilati’ dibandingkan

dengan 'Awamil'?

Narasumber

Santri yang belajar dengan "Amtsilati"
cenderung lebih mudah memahami aplikasi
Nahwu secara teoritis, sedangkan santri
yang belajar "Awamil" lebih cepat dalam

memahami aplikasi praktisnya.

ttt.

Pewawancara

Berdasarkan pengalaman saudara, berapa lama
rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh seorang
santri untuk menguasai pembelajaran Nahwu
menggunakan kitab "Amtsilati" dan "Awamil"

di Pondok Pesantren Nurul Hidayah?

Narasumber

Durasi penguasaan tergantung pada latar
belakang santri. Santri yang sudah memiliki
dasar bisa menguasai dalam waktu sekitar 2
bulan, sementara bagi yang belum memiliki

bekal bisa memakan waktu hingga 1-2 tahun.

uuu

Pewawancara

Berapa lama waktu yang biasanya diperlukan
oleh santri untuk dapat membaca kitab kuning

dengan lancar setelah mengikuti pembelajaran




Nahwu menggunakan kitab "Amtsilati" dan

"Awamil"?

Narasumber

Waktu yang diperlukan bervariasi. Bagi
santri yang sudah memiliki dasar ilmu
Nahwu, biasanya mereka bisa membaca
kitab kuning dalam waktu 2-3 bulan.
Namun, bagi santri yang benar-benar

pemula, butuh waktu sekitar 2 tahun

VVV

Pewawancara

Menurut saudara, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi cepat atau lambatnya seorang
santri dalam menguasai Nahwu dan membaca

kitab kuning dengan baik?

Narasumber

Faktor utama adalah kesadaran belajar
santri, kemauan untuk belajar, serta
kemampuan mereka dalam membagi waktu
antara kuliah dan kegiatan di pondok.
Dukungan dari pengajar juga sangat
berpengaruh

WW)

Pewawancara

Apakah ada variasi dalam kecepatan belajar
antara santri yang berasal dari latar belakang

pendidikan yang berbeda?

Narasumber

Ya, santri yang berasal dari madrasah atau

pondok sebelumnya cenderung lebih
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